
PERANAN PAKU BUWANA X DALAM MODERNISASI 

PENDIDIKAN ISLAM MAMBAUL ‘ULUM DI SURAKARTA 

TAHUN 1905-1939 

 

 

 

TESIS 

Diajukan Kepada Program Studi Magister (S2) Sejarah Peradaban Islam 

(SPI) Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister 

Humaniora (M. Hum) 

 

Disusun Oleh: 

Qisthi Faradina Ilma Mahanani 

NIM: 17201020010 

 

PROGRAM MAGISTER SEJARAH PERADABAN ISLAM (SPI) 

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2020 



ii 



iii 



iv 



v 



vi 



vii 

ABSTRACT

Qisthi Faradina I. M. 17201020010. The Role of Paku Buwana X in 

Modernization of Islamic Education Mambaul 'Ulum in Surakarta 1905-1939. 

Thesis. Master Program (S2) The History of Islamic Civilization (SPI). Faculty of 

Adab and Cultural Sciences. Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 

2020. 

This thesis discusses the role of Paku Buwana X in the modernization 

process of Mambaul 'Ulum Islamic education in Surakarta during the period 1905-

1939 M. This thesis discusses how the modernization process of Mambaul 'Ulum 

Islamic education in Surakarta in 1905-1939, then it explains the role play of Paku 

Buwana X in the modernization of Mambaul 'Ulum Islamic Education in Surakarta. 

In addition, it describes how the influence of modernization of Islamic education at 

Madrasah Mambaul 'Ulum in the development of Islamic education and the syiar 

of Islam in Surakarta and its surroundings. 

This thesis is a library research with a historical method which includes four 

steps, namely heuristics, verification, interpretation, and historiography. This is a 

social-historical writing that seeks to analyze historical events by using a 

sociological approach. This thesis uses the modernization theory of J. W. Schoorl 

to see the modernization of Islamic education in Surakarta in 1905-1939. 

Meanwhile, in examining the position and the role of a king in Kasunanan Surakarta 

Palace (Paku Buwana X) in the modernization of Mambaul ʻUlum Islamic 

education in Surakarta from 1905 to 1939, by using the role theory of Soerjono 

Soekanto. 

The results of the research are: first, the modernization of Islamic education 

in Surakarta is motivated by several factors, the first is the Dutch colonialization 

factor that applies ethical politics by establishing several Western-style schools, 

then the development of Islamic education itself from the influence of the Middle 

East. The development of Islamic education in Surakarta is evident from the 

existence of a madrasah called Mambaul 'Ulum as a modern education system 

founded by Paku Buwana X. This madrasah is a school that implements a 

combination of Western education system with Islamic boarding school education. 

This madrasah is also considered to be the beginning of the development in the 

modernization of Islamic education in Surakarta. Second, Paku Buwana X's 

position as the King of Kasunanan Surakarta protects the community by involved 

in maintaining the existence of Islam in Surakarta. Ethical policy and the system of 

ordinance carried out by the Dutch also had an effect on the reduction in head-to-

head officials in the palace. In stemming and maintaining the existence of Islam and 

the availability of archival officials in Surakarta, Paku Buwana X is modernized 

Islamic education. Third, the Modernization of Mambaul 'Ulum Madrasah has been 

giving an influence on the development of Islamic education both within and 

outside the palace and Islamic syiar for Surakarta community and its surroundings. 

Keywords: Paku Buwana X, Modernization and Mambaul Ulum 
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ABSTRAK

Qisthi Faradina I. M. 17201020010. Peranan Paku Buwana X Dalam 

Modernisasi Pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum Di Surakarta Tahun 1905-1939. 

Tesis. Program Magister (S2) Sejarah Peradaban Islam (SPI). Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2020. 

Tesis ini membahas peranan Paku Buwana X dalam proses modernisasi 

pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta periode 1905-1939 M. Tesis ini 

menjelaskan tentang bagaimana bentuk modernisasi Mambaul ‘Ulum sebagai 

pendidikan Islam modern di Surakarta pada tahun 1905-1939, kemudian 

menjelaskan peran yang dilakukan Paku Buwana X dalam modernisasi Pendidikan 

Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta. Selain itu, menjabarkan bagaimana pengaruh 

modernisasi pendidikan Islam Madrasah Mambaul ‘Ulum terhadap perkembangan 

pendidikan Islam dan syiar Islam di Surakarta dan sekitarnya. 

Tesis ini merupakan penelitian pustaka dengan metode sejarah yang 

mencakup empat langkah yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Penelitian ini merupakan jenis tulisan sejarah-sosial yang berusaha menganalisa 

peristiwa sejarah dengan pendekatan sosiologi. Penelitian ini menggunakan teori 

modernisasi J. W. Schoorl untuk melihat modernisasi pendidikan Islam di Surakarta 

pada tahun 1905-1939. Sedangkan dalam mengkaji kedudukan dan peran seorang 

raja Keraton Kasunanan Surakarta (Paku Buwana X) dalam modernisasi pendidikan 

Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta 1905-1939 menggunakan teori peran Soerjono 

Soekanto. 

Adapun hasil penelitian yaitu: pertama, modernisasi pendidikan Islam di 

Surakarta dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang pertama faktor kolonialisasi 

Belanda yang menerapkan politik etis dengan mendirikan beberapa sekolah 

bermodel Barat, kemudian faktor perkembangan pendidikan Islam sendiri dari 

pengaruh Timur Tengah. Perkembangan pendidikan Islam di Surakarta terlihat 

dengan adanya madrasah yang bernama Mambaul ‘Ulum sebagai sistem pendidikan 

modern yang didirikan atas perintah Paku Buwana X. Madrasah ini merupakan 

sekolah yang menerapkan gabungan sistem pendidikan Barat dengan pendidikan 

pondok pesantren. Madrasah ini juga dinilai sebagai awal perkembangan 

modernisasi pendidikan Islam di Surakarta Kedua, Kedudukan Paku Buwana X 

sebagai Raja Kasunanan Surakarta mengayomi masyarakatnya dengan ikut terlibat 

dalam mempertahankan eksistensi Islam di Surakarta. Politik Etis dan sistem 

ordonasi yang dilakukan Belanda juga berpengaruh terhadap berkurangnya pejabat 

kepenghuluan di keraton. Dalam membendung dan mempertahankan eksistensi 

Islam dan ketersediaan pejabat kepenghuluan di Surakarta, Paku Buwana X 

melakukan modernisasi pendidikan Islam. Ketiga, Modernisasi Madrasah 

Mambaul ‘Ulum memberikan pengaruh dalam perkembangan pendidikan Islam 

baik dalam internal keraton maupun eksternal keraton dan syiar Islam bagi 

Masyarakat Surakarta dan sekitarnya. 

Kata Kunci: Paku Buwana X, Modernisasi dan Mambaul Ulum 
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MOTTO 

 

 وَمَنْ جَاهَدَ فإَِنَّمَا يُجَاهِدُ لنَِ فْسِه
“Barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 

sendiri” 

(Q.S Al Ankabut: 6) 

 

***Siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan itu untuk 

kebaikan dirinya sendiri*** 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki abad ke-20, bentuk kolonialiasasi Belanda diekspresikan 

dalam Politik Etis1. Politik Etis memiliki tujuan untuk meningkatkan 

standar kesejahteraan masyarakat pribumi. Kebijakan Politik Etis ini 

kemudian menjadikan berbagai perubahan-perubahan dasar yang terjadi di 

lingkungan penjajahan selama awal abad ke 20. Proyek-proyek yang 

menyangkut kesejahteraan rakyat digalakkan oleh Pemerintah Belanda, 

salah satunya di bidang pendidikan. 

Pemberlakuan Politik Etis di bidang pendidikan secara kultural telah 

memberikan suatu tahap perkembangan lembaga pendidikan Islam menjadi 

model Madrasah.2 Terlebih lagi bahwa kebijakan Politik Etis hanya 

menguntungkan kaum elit pribumi, karena hanya kaum elit yang dapat 

mengenyam pendidikan Belanda. Model pendidikan yang dibawa oleh 

Pemerintah Belanda memiliki sistem kurikulum yang lebih modern dengan 

                                                 
1 Politik Etis atau Politik Balas Budi adalah suatu pemikiran yang menyatakan bahwa 

pemerintah kolonial memegang tanggung jawab moral bagi kesejahteraan pribumi.. Lihat Thomas 

J. Lindblad, Sejarah Ekonomi Modern Indonesia: Berbagai Tantangan Baru, (Jakarta: LP3ES, 

2000), hlm. 231. 
2  Nurul Hak, Sistem Pendidikan Islam di Indoensia Awal Abad ke 20: Kajian Historis 

Terhadap Perkembangan Sistem Pendidikan, dan Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Yogyakarta: Suka Press, 2007), hlm. 78. 
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keseluruhan materinya berupa pengetahuan umum dan sistem 

pembelajarannya seperti sekolah yang ada di Barat.3 

Adapun beberapa ciri umum politik pendidikan Belanda4 yakni: 

Pertama, perubahan sistem yang luar biasa dalam lembaga pendidikan 

untuk pribumi. Kedua, penerapan model sekolah Barat dalam sebuah 

institusi lembaga pendidikan dengan memperjelas bahkan terkesan 

membeda-bedakan pendidikan Belanda dan pribumi. Ketiga, pengawasan 

langsung Pemerintah Belanda yang kuat. Keempat, lembaga pendidikan 

Belanda merupakan sekolah yang paling unggul dalam mencetak para 

pegawai pemerintahan. Kelima, perbedaan dengan sekolah di Belanda 

adalah mengenai prinsip koordisinasya. Keenam, faktor keterbatasan 

pribumi dalam mengenyam pendidikan, karena kebanyakan pendidikan 

pribumi didapat dari non formal, dengan adanya Sekolah Belanda 

memperluas lingkup pendidikan pribumi. 

Perkembangan pendidikan Barat berlangsung dengan cepat karena 

dilatarbelakangi dengan adanya campur tangan gereja dan pihak Pemerintah 

Belanda yang ikut memfasilitasi pendidikan Barat tersebut. Hal  itu 

menyebabkan gerakan missionaris yang dimotori oleh kalangan gereja, 

sehingga sekolah juga menjadi media efektif gerakan missionaris untuk 

memperkenalkan Agama Kristen kepada masyarakat, terlebih sekolah 

                                                 
3 Lihat Nurul Hak, Sistem Pendidikan Islam di Indoensia Awal Abad ke 20: Kajian Historis 

Terhadap Perkembangan Sistem Pendidikan, dan Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Yogyakarta: Suka Press, 2007), hlm. 93. 
4 Lihat S. Nasution, Sejarah Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 20-

23. 
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tersebut mempunyai fasilitas-fasilitas pendidikan yang modern dan lebih 

menjanjikan penghidupan yang lebih baik.5 Penyebaran Agama Kristen 

merupakan salah satu realisasi tujuan awal Belanda datang ke Indonesia 

yang menyerukan semboyan 3G yaitu Gold, Glory, dan Gospel.6 Semboyan 

Gospel inilah yang membangkitkan semangat Belanda untuk menyebarkan 

Agama Kristen di Surakarta melalui gereja dan sekolah-sekolah yang 

didirikannya.  

Pendirian sekolah-sekolah Barat mendapat respon dari masyarakat 

Islam. Sebagian ulama Indonesia yang modernis berpendapat memang perlu 

adanya lembaga pendidikan formal untuk menyediakan kesempatan belajar 

bagi umat Islam agar bisa mengenyam bangku pendidikan. Beberapa model 

pendidikan Islam yang berkembang antara lain pesantren7 dan Madrasah. 

Kata Madrasah di ambil dari Bahasa Arab yang akar katanya darasa. Secara 

harfiah Madrasah diartikan sebagai tempat untuk memberikan pelajaran. 

Secara teknis Madrasah merupakan tempat belajar-mengajar secara formal. 

Di Indonesia, Madrasah tidak lantas dipahami sebagai sekolah, melainkan 

                                                 
5Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia Abad ke-20, (Jakarta: Kencana, 

2012), hlm. 88.  
6Gold yang berarti emas atau kekayaan merupakan motif ekonomi untuk mengeksploitasi, 

memeras dan mengeruk harta kekayaan negeri jajahannya. Glory yang berarti kemenangan 

merupakan suatu motif penjajahan dan menguasai negeri yang dijajahnya untuk dapat dikuasai. 

Gospel yang merupakan motif untuk menyebarluaskan agama Kristen kepada anak-anak negeri 

jajahannya atau motif untuk mengubah agama yang dipeluk penduduk. Lihat Musthafa Kamal Pasha 

dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa 

Mandiri, 2005), hlm. 103. 
7 Pesantren secara etimologis asalnya pe-santri-an. Santri atau murid mempelajari agama 

dari seorang kiai atau syeikh di pondok pesantren. Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan 

yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama 

Islam. Pemberian pengajaran dilakukan dengan model non klasikal yaitu bandongan dan sorogan. 

Lihat Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 80-81. 
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diberi konotasi yang lebih spesifik yaitu sekolah agama, tempat di mana 

pelajar memperoleh pembelajaran tentang agama dan keagamaan. Model 

Madrasah inilah yang menjadi titik awal kebangkitan pendidikan Islam di 

Indonesia. Di antara model Madrasah yang bermunculan pada saat itu salah 

satunya adalah Madrasah Mambaul ‘Ulum Surakarta yang berdiri tahun 

1905. Nama Mambaul ‘Ulum berasal dari Bahasa arab yang artinya sumber 

ilmu pengetahuan.8 

Di Surakarta dengan kerajaan Kasunanan dan Mangkunegaran juga 

melakukan antisipasi terkait perkembangan Politik Etis yang dibawa oleh 

Belanda. Hal itu kemudian menjadikan berbagai pembaharuan-

pembaharuan diberbagai bidang di Kerajaan Kasunan termasuk 

pembaharuan pendidikan pada awal abad ke-20. Tidak hanya kerajaan 

Kasunanan dan Mangkunegaran saja bahkan kerajaan-kerajaan di 

Vorstenlanden9 juga membutuhkan pembaharuan di berbagai bidang seperti 

angkutan umum, administrasi, pendidikan, dan komunikasi karena mereka 

merasa tertinggal daripada daerah yang dipimpin oleh pemerintah Belanda. 

Untuk mengatasi hal tersebut, pihak kerajaan akhirnya mengadakan 

berbagai perubahan dalam berbagai pihak berdasarkan perintah dari 

                                                 
8 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1980), 

hlm. 45-46.  
9 Istilah Vorstenlanden pada awalnya mencakup pengertian sebagai wilayah pemeritahan 

sendiri (zelfbesturende landschappen) bagi wilayah kerajaan-kerajaan lokal pribumi (inlandsche 

rijken) yang ada di bawah pengaruh kekuasaan Kompeni Belanda. Sejak Pemerintahan Kolonial 

Hindia Belanda menggantikan pemerintahan VOC, istilah Vorstenlanden memiliki pengertian yang 

lebih spesifik yaitu nama wilayah pemerintahan kerajaan Jawa, atau dalam perspektif Jawa disebut 

wilayah pemerintahan Kerajaan Kejawen atau Praja Kejawen, yang mencakup wilayah Kesunanan 

Surakarta, Kesultanan Yogyakarta Hadiningrat, Kadipaten Mangkunegaran dan Kadipaten 

Pakualaman. Lihat, Djoko Suryo, Dari Vorstenlanden ke DIY: Kesinambungan dan Perubahan, 

Konferensi Nasional Sejarah IX, Jakarta, 5-7 Juli 2011, hlm. 3. 
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Belanda. Dalam hal ini, pemerintah Belanda memberikan tanggungjawab 

penuh kepada kerajaan Kasunanan dan Mangkunegaran untuk mengelola 

sendiri sekolah-sekolah yang akan didirikan.  

Salah satu tokoh yang ikut serta berjasa dalam perkembangan 

pendidikan Islam di Surakarta adalah Paku Buwana X. Paku Buwana X 

merupakan raja yang memerintah Keraton Surakarta pada tahun 1893-

1939.10  Kepemerintahan Paku Buwana menempati tempat tertinggi dalam 

lapisan masyarakat Surakarta. Kedudukan tertinggi tersebut memberikan 

pengaruh terhadap peran yang dilakukannya. Paku Buwana sebagai Raja 

Keraton Kasunanan Surakarta yang mana juga tunduk terhadap 

pemerintahan Belanda, tapi justru hal tersebut digunakan sebagai taktik 

untuk melawan kolonialisasi Belanda. Perlawanan yang dilakukan Paku 

Buwana X bukan melalui perlawanan fisik atau konfrontasi terbuka tetapi 

melalui pemberdayaan pendidikan, khususnya pendidikan Islam.11 

Awal kepemerintahan Paku Buwana X terjadi perubahan sosial 

politik yang cukup besar. Hal itu ditandai dengan munculnya gerakan 

nasionalisme. Seiring munculnya gerakan nasionalisme terdapat gerakan 

pembaharu Islam yang muncul di luar Indonesia seperti Turki, India dan 

Mesir yang mempengaruhi pemikiran Islam di Indonesia. Pada saat menjadi 

                                                 
10 Sunan Paku Buwana X mempunyai gelar keagamaan sebagai Sampeyan Dalem Ingkang 

Sinuhun Kanjeng Sunan Paku Buwono Senopati Ing Ngalogo Ngabdurahman Sayidin Panotogomo 

Ingkang Jumeneng Kaping Sedasa Ing Nagari Surakarta Hadiningrat atau ringkasnya Sunan Paku 

Buwana X. Lihat, S. Puspaningrat, Mengenal Sri Susuhunan Paku Buwono X, (Surakarta: 

Cendrawasih, 1996), hlm. 6. 
11 Pada tahun 1905, Paku Buwana X mendirikan sekolah agama di halaman Masjid Agung 

Surakarta yang bernama Mambaul ‘Ulum. Madrasah Mambaul ‘Ulum menempati Bangsal 

Pawestren Masjid Agung. Lihat, Purwadi, Dkk., Sri Susuhunan Pakubuwono X Perjuangan, Jasa, 

dan Pengabdiannya Untuk Nusa Bangsa, (Jakarta: Bangun Bangsa. 2009), hlm. 58.  
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Raja Tanah Jawa, Paku Buwana X memberikan apresiasi terhadap gerakan 

Kebangkitan Nasional melawan kolonialisasi Belanda salah satunya dalam 

bidang pendidikan Islam. Dalam kaitannya dengan pergerakan nasional, 

kolonialisme merupakan faktor eksternal yang banyak mempengaruhi baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap perkembangan pendidikan 

Islam. Bagi Paku Buwana X, pendidikan Islam di Surakarta masih bersifat 

tradisional dengan model pondok pesantren.  

Adapun pondok pesantren yang tertua di Jawa adalah adalah Pondok 

Pesantren Jamsaren yang berada di Surakarta. Pondok Pesantren Jamsaren 

berdiri sekitar tahun 1750 yang melewati dua periode. Periode pertama pada 

masa pemerintahan Paku Buwana IV. Paku Buwana IV mengetahui 

permasalahan masyarakat Surakarta yang masih terikat kepercayaan 

animisme dan dinamisme, maka Raja mendatangkan para ulama 

diantaranya Kiai Jamsari dari Banyumas untuk mengajarkan ajaran Islam. 

Ajarannya diterima baik oleh masyarakat sekitar dan nama Kiai Jamsari 

dikenang oleh masyarakat hingga sekarang dengan istilah Jamsaren.12 

Setelah itu Kiai Jamsari wafat, kepemimpinan digantikan oleh 

putranya bernama Kiai Jamsari II tahun 1800 M. Pada tahun 1825 M terjadi 

peperangan antar Pangeran Diponogoro dibantu Sunan PB. VI melawan 

penjajah Kolonial Belanda di Yogyakarta, Jawa Tengah dan sekitarnya. 

Peperangan berlangsung selama 5 tahun dan Belanda kalah. Pada tahun 

                                                 
12 Ali Darokah, Pondok Pesantren Jamsaren Solo, (Surakarta: Ramadani Sala, 1983), hlm. 

2. 
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1830, tentara Belanda melakukan oprasi di daerah Surakarta. Dalam oprasi 

yang dilakukan Belanda, daerah yang menjadi tempat Kiai Jamsari menjadi 

sepi dan tidak terawat hingga pondok pesantren Jamsaren menjadi hancur 

dan kosong dalam masa 50 tahun.13 Setelah melewati 50 tahun, maka 

disebut periode II tahun 1878. Periode kebangkitan Pondok Jamsaren oleh 

kiai yang alim bernama Kiai Haji Idris, berasal dari Klaten. Bersamaan itu 

Paku Buwana X mendirikan sebuah Madrasah, yang bernama Madrasah 

Mambaul ‘Ulum Surakarta.  

Memasuki abad ke 20, berbagai sistem pendidikan dengan model 

Madrasah mulai bermunculan14, begitu juga pendidikan Islam di Surakarta 

mengalami kemajuan. Paku Buwana X sebagai perintis berdirinya 

Madrasah Mambaul ‘Ulum di Surakarta, melihat perkembangan pendidikan 

yang semakin modern dengan hadirnya sekolah Pemerintah Belanda. Dalam 

konteks ini Mambaul ‘Ulum merupakan Madrasah yang kemunculannya 

sebagai bentuk adaptif pendidikan Islam karena model pesantren dirasa 

tertinggal dengan model pendidikan yang dibawa Pemerintah Belanda. 

Pendidikan model Barat menerapkan pola pembelajaran sekuler, sedangkan 

                                                 
13 Buku Panduan Santri Pondok Pesantren Jamsaren Surakarta, Riwayat Singkat Pondok 

Pesantren Jamsaren Surakarta. Tulisan Riwayat singkat Pondok Pesantren Jamsaren Surakarta 

karangan K.H. Ali Darokah, Pondok Pesantren Jamsaren Solo, (Surakarta: Ramadani Sala, 1983), 

hlm 7. 
14 Di antara para ulama yang berjasa dalam mendirikan Madrasah di Indonesia adalah 

Syekh Abdul Karim yang mendirikan Madrasah Thawalib di Padang Panjang, H. Abd. Somad 

mendirikan Madrasah Nurul Iman (1913) di Jambi, Madrasah Sa’adah Adabiyah didirikan Tengku 

Daud Beureueh di Aceh (1930), dan ulama lainnya melakukan hal yang serupa di berbagai tempat 

di Indonesia. Sementara ulama yang mengembangkan kemudian di antaranya; Syekh Amrullah 

Ahmad (1907) di Padang, K.H. Ahmad Dahlan (1912) di Yogyakarta, K.H. Wahab Hasbullah 

bersama K.H. Mansyur (1914) di Surabaya dan lain-lain. Lihat Abdurrahman Saleh, Madasah dan 

Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), hlm. 18-20. 
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dalam model pendidikan pesantren memberikan pembelajaran Agama 

Islam. Dengan dua model yang berbeda itu kemudian dikonvergensikan 

dalam sebuah sistem pendidikan model Madrasah.15  

Mambaul ‘Ulum dibangun oleh R. Adipati Sosrodiningrat dan 

Raden Penghulu Tafsir Anom atas perintah Paku Buwana X.16 Murid-murid 

Madrasah ini berasal dari anak-anak pamethakan akan tetapi kemudian 

golongan lain juga diijinkan. Pimpinan Madrasah dipegang oleh Penghulu 

Tafsir Anom. Mambaul ‘Ulum juga tidak hanya menerapkan pendidikan 

Agama Islam, tetapi juga diberi pelajaran dari bahasa Jawa, Melayu, 

berhitung, ilmu kodrat dan lain sebagainya.17 

Menurut Karel A. Steenbrink, Madrasah Mambaul ‘Ulum dapat 

disebut perintis pembaharuan pendidikan Islam dan materi-materi yang 

diajarkannya. Hal itu terlihat dari waktu berdirinya Madrasah Mambaul 

‘Ulum pada tahun 1905, sehingga menjadi Madrasah pertama pada awal 

abad ke- 20.18 Madrasah Mambaul ‘Ulum menerapkan sistem pendidikan 

modern dari sisi kurikulum meski pengajian kitab kuning masih 

dipertahankan. Selain itu, dalam penjenjangan formal (klasikal) dan 

mengajarkan berbagai kecakapan kepada para santri termasuk kecakapan 

dalam berbahasa Arab. Dalam hal ini, Azyumardi Azra juga sependapat 

                                                 
15 Lihat Nurul Hak, Sistem Pendidikan Islam di Indoensia Awal Abad ke 20: Kajian Historis 

Terhadap Perkembangan Sistem Pendidikan, dan Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Yogyakarta: Suka Press, 2007), hlm. 92. 
16 Ibid., hlm 112. 
17Purwadi, Dkk., Sri Susuhunan Pakubuwono X Perjuangan, Jasa, dan Pengabdiannya 

Untuk Nusa Bangsa, (Jakarta: Bangun Bangsa. 2009), hlm. 139.  
18Lihat Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah: Pendidikan Islam Dalam 

Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 35 
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dengan Karel A. Steenbrink yang mengatakan bahwa Mambaul ‘Ulum 

merupakan perintis dalam pembaharuan pendidikan Islam. Hal itu 

dikarenakan, Mambaul ‘Ulum merupakan tempat pertama sebagai hasil 

yang telah mengambil tempat paling depan dalam menampilkan respon 

bentuk pendidikan pesantren terhadap ekspansi pendidikan Belanda.19 

Berdasarkan pada deskripsi di atas, Mambaul ‘Ulum yang 

merupakan bentuk modernisasi lembaga pendidikan Islam yang didirikan 

karena kondisi pendidikan Islam pada saat itu mengharuskan adanya sebuah 

pembaharuan lembaga pendidikan Islam. Perubahan model pendidikan 

tersebut berangkat dari ide seorang Raja Keraton Kasunanan Surakarta. Hal 

yang menarik di sini adalah peran Paku Buwana X yang merupakan Raja 

Keraton memiliki perhatian terhadap pendidikan Islam. Biasanya yang 

mengurusi pendidikan Islam diserahkan kepada ulama atau Kiai setempat, 

tetapi berbeda dengan Raja Keraton Kasunanan Surakarta yang ikut 

berperan dan sebagai pelopor pembaharuan pendidikan Islam dengan model 

Madrasah yang bernama Mambaul ‘Ulum. Kepeloporan Paku Buwana X 

juga dibantu oleh beberapa Kiai atau ulama setempat. Pembaharuan 

pendidikan Islam yang dilakukan oleh Paku Buwana X merupakan awal dari 

sistem pendidikan Islam modern. Maka dari itu, penelitian tentang peran 

Paku Buwana X dalam perkembangan pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum 

                                                 
19Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 122. 
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di Surakarta tahun 1905-1939 menarik untuk ditelusuri lebih jauh, sehingga 

menjadi fokus utama dalam kajian tesis ini. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penentuan fokus kajian ini dibatasi oleh ruang lingkup permasalahan 

mengenai Kepeloporan Paku Buwana X dalam Perkembangan Pendidikan 

Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta pada tahun 1905 sampai 1939. Batasan 

waktu (temporal) dimulai tahun 1905 yang merupakan tahun pembukaan 

Madrasah Mambaul ‘Ulum yang bertempat di Masjid Agung yang mana 

pembangunan Madrasah ini merupakan kebijakan dari Paku Buwana X 

untuk melakukan pembaharuan pendidikan Islam di tengah persaingan 

pendidikan Belanda. Batasan akhir penelitian, penulis memilih tahun 1939 

yang merupakan masa berakhirnya jabatan Sunan Paku Buwana X. Pada 

tahun ini juga pendidikan Islam mulai maju dan mulai memasuki 

modernisasi pendidikan Islam di Surakarta.  

Adapun rumusan masalah untuk menjabarkan penelitian tersebut yaitu: 

1. Bagaimana bentuk peranan Paku Buwana X dalam modernisasi 

pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta 1905-1939? 

2. Mengapa Madrasah Mambaul ‘Ulum merupakan bentuk 

modernisasi pendidikan Islam di Surakarta? 

3. Bangaimana pengaruh modernisasi pendidikan Islam Mambaul 

‘Ulum terhadap perkembangan pendidikan dan syiar Islam di 

Surakarta?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa peran Paku 

Buwana X dalam modernisasi pendidikan Islam di Surakarta tahun 1905-

1939 dengan studi analisis Madrasah Mambaul ‘Ulum Surakarta. 

Secara khusus kajian ini bertujuan untuk memberikan siginifikansi atas 

beberapa pertanyaan yang diajukan di antaranya: 

1. Untuk menjelaskan bentuk peranan Paku Buwana X dalam 

modernisasi pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta. 

2. Untuk menganalisis bentuk modernisasi pendidikan Islam Madrasah 

Mambaul ‘Ulum. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh modernisasi pendidikan Islam 

terhadap perkembangan pendidikan dan syiar Islam di Surakarta. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang Paku Buwana X memang sudah banyak dilakukan. 

Sejauh pengetahuan peneliti berdasarkan pencarian dan peninjauan karya-

karya atau hasil penelitian terdahulu, belum ada yang konsen pada 

pembahasan yang akan peneliti kaji. Tulisan ini memaparkan perjalanan 

Paku Buwana X sebagai Raja Keraton Kasunanan Surakarta ditinjau dari 

pendekatan sejarah, dan juga perkembangan pendidikan Islam di Surakarta 

1905-1939. 
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Buku karya S. Puspaningrat yang berjudul Mengenal Sri Susuhunan 

Paku Buwana X20 merupakan sebuah penelitian yang dibukukan, yang berisi 

tentang riwayat hidup Paku Buwana X dan peran-peran Paku Buwana X 

dalam segala bidang, yaitu bidang keagamaan, bidang politik kekuasaan, 

sosial masyarakat dan bidang pendidikan. Minatnya jelas sudah berbeda S. 

Puspaningrat lebih memfokuskan kajian politik, sedangkan penulis ingin 

memperdalam kajian peran Paku Buwana X dalam bidang pendidikan 

Islam. Sehingga penulis mengambil langkah untuk menspesifikasikan 

kepemimpinan dan peran Sunan Paku Buwana X dalam perkembangan 

pendidikan Agama Islam. 

Buku Masa Menjelang Revolusi: Keraton dan Kehidupan Politik di 

Surakarta 1912-194221 karya George D. Larson yang diterbitkan di Gajah 

Mada University Press dan KITLV. Buku ini menjelaskan gambaran 

mengenai kehidupan Politik Keraton pada tahun 1914-1922 yang dalam 

kurun waktu tersebut adalah masa pemerintahan Paku Buwana X. Dalam 

hal ini merupakan sumber yang digunakan penulis untuk menganalisis lebih 

jauh terkait peran Paku Buwana X dalam bidang pendidikan Islam di 

Surakarta dan pergolakan politik yang terjadi pada saat kolonialisasi 

Belanda di Surakarta pada tahun 1905-1939. 

                                                 
20 S. Puspaningrat, Mengenal Sri Susuhunan Paku Buwono X , (Surakarta: Cendrawasih, 

1996). 
21 George D. Larson, Masa Menjelang Revolusi : Keraton dan Kehidupan Dunia Politik di 

Surakarta 1912-1942, (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1990). 
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Buku Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia Abad ke-20: Pergumulan 

Antara Modernisasi dan Identitas22 karya Arief Subhan yang diterbitkan di 

Jakarta. Buku ini memberikan sumber-sumber terkait lembaga pendidikan 

Islam di Indonesia pada abad ke 20. Buku tersebut juga membahas 

mengenai Madrasah Mambaul ‘Ulum dan Jamsaren dan peran Paku Buwana 

X dalam merintis berdirinya Madrasah Mambaul ‘Ulum di Surakarta pada 

tahun 1905. 

Buku karya Karel A. Steenbrink yang berjudul Pesantren Madrasah 

Sekolah: Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern23 yang diterbitkan di 

Jakarta oleh LP3ES. Buku ini merupakan sumber terkait perjalanan 

Pesantren, Madrasah dan Sekolah. Perkembangan Pesantren Madrasah 

Sekolah ini lah menjadi rujukan dalam membahas sekolah Mambaul ‘Ulum 

dan Jamsaren pada abad ke 20. 

Buku karya Purwadi dkk yang berjudul Sri Suhunan Paku Buwono X: 

Perjuangan, Jasa dan Pengabdiannya Untuk Nusa Bangsa.24 Buku ini ini 

diterbitkan oleh Bangun bangsa Jakarta. Buku ini mengulas tentang 

perjuangan dan jasa Paku Buwana X dengan menampilkan dokumentasi 

historis yang sarat dengan nilai keteladanan, keutamaan dan kemuliaan 

Paku Buwana X. Dalam hal ini merupakan sumber bagi penulis untuk 

                                                 
22 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia Abad ke-20, (Jakarta: Kencana, 

2012). 
23 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah: Pendidikan Islam Dalam Kurun 

Modern, (Jakarta: LP3ES, 1994). 
24 Purwadi, Dkk., Sri Susuhunan Pakubuwono X Perjuangan, Jasa, dan Pengabdiannya 

Untuk Nusa Bangsa, (Jakarta: Bangun Bangsa. 2009). 
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menarasikan beberapa peran dan kebijakannya dalam bidang pendidikan 

Islam. 

Buku karya Gunawan Sumodiningrat dan Ari Wulandari yang berjudul 

Paku Buwono X: 46 Tahun Berkuasa Di Tanah Jawa. Buku ini merupakan 

penulisan sejarah yang diceritakan ulang, bukan buku sejarah tekstual yang 

sarat dengan teori atau kutipan-kutipan dari berbagai buku referensi. Akan 

tetapi isi dari buku ini memberikan wawasan tentang peran politik Paku 

Buwana X untuk Kemajuan Indonesia dalam berbagai bidang. Dalam 

bidang pendidikan Islam tidak banyak disinggung dalam buku ini, oleh 

karenanya penulis mempertegas peran Paku Buwana X dalam Pendidikan 

Islam. 

Buku karya Dr. Abdur Rahman Assegaf yang berjudul Pendidikan Islam 

di Indonesia. Buku ini merupakan kumpulan tulisan hasil diskusi para dosen 

UIN Sunan Kalijaga yang dilaksanakan setiap jumat malam (malam sabtu). 

Buku ini banyak memberikan penjelasan tentang kajian perkembangan 

pendidikan Islam di Indonesia baik sisi historis perkembangan sistem 

pendidikan, lembaga pendidikan maupun pemikiran pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Skripsi Peran Paku Buwana X Dalam Membendung Kristenisasi Di 

Surakarta (1893-1939)25 Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah karya Siti Nur Azizah tahun 2016. Secara umum skripsi ini 

                                                 
25 Siti Nur Azizah, Peran Paku Buwono X Dalam Membendung Kristenisasi Di Surakarta 

(1893-1939), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016). 
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menjelaskan tentang Paku Buwana X dalam peran dibidang politik. Penulis 

dalam skripsi ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan politik 

dan teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan studi pustaka. 

Perbedaan pendekatan itulah yang memberikan peluang penulis untuk 

mengkaji Paku Buwana X dalam bidang pendidikan Islam dengan 

pendekatan politik dan sosiologi. 

Skripsi Purwadi Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Yogyakarta Pendididikan Multikulturalisme Pada Masa Paku Buwana X 

(Pembentukan Kepribadian Bangsa yang Memadukan Sistem Modern, 

Islam & Kearifan Jawa).26 Penelitian ini menggunakan metode sejarah 

dengan teori aksiologi. Kajian penelitian yang dilakukan Purwadi itu 

pendidikan secara umum belum spesifik Pendidikan Agama Islam. Oleh 

karena itu, penulis mengambil fokus kajian Pendidikan Agama Islam.  

Disertasi Darsiti Soeratman, dengan judul Kehidupan Dunia Keraton 

Surakarta Tahun 1830-193927. Penelitian ini menjelaskan Paku Buwana X 

mempunyai pengaruh terhadap Islamisasi di wilayah Kasunanan. Dalam 

penelitian ini juga dijelaskan bahwa Paku Buwana X juga mendirikan 

sekolah baik umum maupun madrasah untuk masyarakat Surakarta. Oleh 

karena itu, penelitian ini cukup membantu penulis dalam meneliti mengenai 

                                                 
26 Purwadi, Pendididikan Multikulturalisme Pada Masa Paku Buwana X (Pembentukan 

Kepribadian Bangsa yang Memadukan Sistem Modern, Islam & Kearifan Jawa). Fakultas Bahasa 

dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.  
27 Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunia Keraton Surakarta 1880-1939, (Yogyakarta: 

Taman Siswa, 1989). 
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peran Paku Buwana dalam Pendidikan Islam khususnya dalam Madrasah 

Mambaul ‘Ulum. 

Artikel karya Hermanu Joebagio yang berjudul “B. R. M. G Sayyidin 

Malukul Kusno: Pelopor Pendidikan Masyarakat” dalam jurnal Cakrawala 

Pendidikan. Februari, Tahun XXVIII. No. 1. Surakarta: UNS. 2009.  Kajian 

penelitian dalam artikel yang dilakukan oleh Hermanu Joebagio, peneliti 

menemukan celah untuk mengkaji Pendidikan Islam yang tidak dibahas 

dalam penelitian Hermanu Joebagio tersebut. 

Skripsi karya Siti Nuryati yang berjudul Mambaul Ulum dalam 

Peningkatan Pengalaman dan Syiar Islam. Skripsi Fakultas Sastra dan Seni 

Rupa UNS ini secara umum kajiannya hampir sama dengan kajian tesis ini, 

akan tetapi ada perbedaannya. Penulis mengambil kajian peran Paku 

Buwana X dalam memodernisasikan Pendidikan Islam kemudian baru 

bentuk Modernisasi Pendidikan Islam yang dinamakan Madrasah Mambaul 

Ulum.28  

E. Kerangka Teoritik 

Merujuk pada judul tesis ini, Peran Paku Buwana X dalam 

Perkembangan Pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta 1905-1939, 

maka jenis tulisan ini merupakan sejarah-sosial dengan menggunakan dua 

pendekatan yaitu pendekatan sosiologi dan pendekatan biografi. Melalui 

pendekatan sosiologi dengan mencoba meneliti dari segi sosial suatu 

                                                 
28 Siti Nuryati, Siti Nuryati, Mambaul ‘Ulum dalam Peningkatan Pengamalan dan Syiar 

Islam, Dinamika Pendidikan Islam dalam Mencetak Ulama di Surakarta Tahun (1905-1945), 

(Surakarta: UNS, 2010). 
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peristiwa seperti hubungan dengan golongan lain, ideologi, konflik 

berdasarkan kepentingan, nilai-nilainya, golongan sosial mana yang 

berperan dan lain sebagainya.29 Pendekatan sosial yang dipakai dalam 

penelitian ini lebih cenderung pada perkembangan dan perubahan sosial 

yang terjadi dengan adanya perkembangan Pendidikan Islam di Surakarta 

1905-1939. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan biografi. Taufik 

Abdullah mengatakan bahwa pendekatan biografi adalah suatu bentuk 

penelitian sejarah dengan usaha untuk menjelaskan berbagai kegiatan atau 

aktivitas seseorang dalam kurun waktu tertentu dengan tanpa melupakan 

suatu hubungan antar tokoh dengan perkembangan zaman dan 

lingkungannya.30 Dalam hal ini, penulisan biografi dibagi menjadi tiga 

bentuk penulisan, yaitu berdasarkan susunan sistematis, susunan menurut 

waktu (kronologi), dan kombinasi atas keduanya.31 

Pendekatan biografi yang dipakai dalam penelitian ini cenderung 

melihat pada peran tokoh sejarah dalam suatu proses sejarah. Berdasarkan 

hal tersebut, maka penelitian mengenai Peranan Paku Buwana X dalam 

perkembangan Pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum di Surakarta 1905-1939, 

termasuk dalam biografi sistematis karena akan melihat lebih jauh tentang 

riwayat hidup Paku Buwana X dari lahir sampai Paku Buwana X menjadi 

                                                 
29 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm 4. 
30 Taufik Abdullah, “Sebuah Pengantar” dalam Taufik Abdullah. Manusia Dalam Kemelut 

Sejarah, (Jakarta: LP3ES, 1983), hlm. 6. 
31 A. Suijomiharjo, Menulis Riwayat Hidup dalam Pemikiran Biografi dan Kesejarahan, 

Suatu Prasarana Pada Berbagai LokakaryaI, (Jakarta: Depdikbud, 1983), hlm. 71-72. 
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seorang Raja Keraton Kasunanan dan peran yang dilakukan Paku Buwana 

X dalam perkembangan Pendidikan Islam pada kurun waktu 1905-1939. 

Dalam menganalisis lebih dalam obyek kajian Paku Buwana X dalam 

modernisasi Pendidikan Islam di Surakarta, peneliti menggunakan teori 

peran. Soerjono Soekanto32 mengatakan bahwa peran merupakan suatu 

aspek yang dinamis dalam kedudukan atau status seperti seseorang yang 

melaksanakan hak dan kewajibannya yang sesuai dengan statusnya dan juga 

menjalankan perannya. Kedudukan dan peran tak dapat dipisah-pisahkan 

sehingga saling keduanya saling bergantung. 

Ralph Linton juga mengatakan bahwa peranan yang melekat pada 

pergaulan masyarakat harus dibedakan dengan sesuatu yang melekat pada 

diri seseorang. Peranan lebih mengarah kepada suatu proses, fungsi dan 

penyesuaian diri. Sedangkan peranan dalam masyarakat lebih kepada posisi 

individu yang mengarah pada organisasi masyarakat.33 Sebagai halnya Paku 

Buwana X mempunyai kedudukan sebagai Raja Keraton Kasunanan 

Surakarta memainkan peran penting dalam segala bidang pemerintahan, 

salah satunya berperan dalam perkembangan Pendidikan Islam di Surakarta. 

Sedangkan Pendidikan Islam menurut Mahmud Yunus merupakan 

pendidikan yang berhubungan dengan pelajaran Agama Islam yang 

dilakukan oleh masyarakat Islam, dimulai dari jenjang pendidikan dasar 

sampai pada perguruan tinggi Agama Islam. Dalam pendidikan Islam 

                                                 
32Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 243. 
33 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2013), hlm. 213. 
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terdapat perkembangan rohani dan jasmani yang mengarah pada 

kedewasaan yang berpedoman pada nilai-nilai Islam dengan pendekatan 

psikologis dalam pelaksanaannya. Selain itu, pendidikan Islam mempunyai 

tujuan pokok untuk mencerdaskan seseorang dan untuk kecakapan 

mengerjakan pekerjaan.34  

Dalam perkembangannya, pendidikan Islam di Surakarta mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut terlihat dari sistem dan lembaga pendidikan, 

yang bermulai dari sistem pendidikan tradisional (pesantren) kemudian atas 

kebijakan Paku Buwana X sistem pendidikan diubah menjadi sekolah 

formal yang bernama Madrasah.  

Dalam melihat bagaimana perubahan sistem pendidikan Islam Mambaul 

‘Ulum di Surakarta, penulis menggunakan teori modernisasi. Modernisasi 

menurut J. W. Schoorl merupakan suatu proses transformasi yakni suatu 

yang merubah masyarakat dalam segala aspek-aspeknya yang meliputi 

aspek politik sosial, budaya, dan ekonomi.35 Modernisasi yang 

dimaksudkan Schoorl hanyalah perubahan yang ada sangkut-pautnya 

dengan ilmu pengetahuan. Schoorl juga berpendapat bahwa bersama-sama 

proses modernisasi berlangsung westernisasi, karena perkembangan 

masyarakat modern itu terjadi akibat pengaruh dari kebudayaan Barat. 

Modernisasi pendidikan Islam, khususnya Madrasah mengkhususkan diri 

                                                 
34  Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung, 

1970), Cet.ke-3, hlm. 11. 
35 J.W. Schoorl, Modernisasi: Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-negara sedang 

Berkembang, diterjemahkan oleh R.G. Soekadijo, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1991), 

hlm. 4.  
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pada kajian agama (tafaqquh fi al-din) menjadi sekolah umum yang bericiri 

khas Agama Islam. Dalam hal ini Mambaul Ulum yang perkembangannya 

terpengaruh pendidikan Barat merupakan bentuk modernisasi pendidikan 

Islam di Surakarta. Menurut Max Weber, esensi modernisasi terletak pada 

perubahan dari tradisionalitas ke rasionalitas yakni ada perubahan dari cara 

pengajaran yang awalnya hanya bandongan atau sorogan menjadi 

pengajaran yang penuh dengan diskusi, penugasan dan tanya jawab. Sartono 

Kartodirdjo menambahkan bahwa perubahan dalam proses modernisasi itu 

akan mengalami kristalisasi atau instusionalisasi dengan kata lain 

munculnya lembaga-lembaga baru.36 Tujuan modernisasi pendidikan Islam 

adalah agar pendidikan Islam mampu mencapai tingkat yang sama dengan 

pendidikan Umum. 

F. Metode Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian mengenai peran Paku Buwono X dalam 

mordenisasi pendidikan Islam di Surakarta ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian pustaka (library research) yang sumber datanya berupa 

arsip, dokumen, dan buku-buku.37 Penelitian ini menggunakan metodologi 

sejarah yang merupakan proses menguji dan menganalisa secara kritis atas 

rekaman dan peninggalan masa lampau.38 Bentuk pelaksanaan metodologi 

                                                 
36 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1992), 164 
37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
38 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI Press, 

2008), hlm. 32. 
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sejarah melalui empat tahap yaitu: historiografi, interpretasi, kritik sumber, 

dan heuristik. 39 

1. Heuristik 

Secara etimologi, heuristik berasal dari bahasa Yunani 

Heurishein yang artinya memperoleh. Sedangkan secara 

terminologi heuristik merupakan suatu seni atau suatu teknik 

mencari sumber dalam penelitian sejarah.40 Dalam mengumpulkan 

data penulis melakukan observasi di beberapa perpustakaan dan 

arsip sebagai berikut: 

a. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

b. Perpustakaan UGM 

c. Keraton Surakarta 

d. Kantor Sastra Lestari 

e. Perpustakaan Mangkunegaran 

f. Museum Radya Pustaka 

g. Museum Pers Surakarta 

2. Kritik sumber 

Kritik sumber yaitu suatu upaya untuk mendapat outentitas 

dan kredibilitas sumber. Dalam hal ini, kritik sumber dalam 

metodologi sejarah merupakan kerja intelektual dan rasional untuk 

                                                 
39 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

hlm. 55. 
40 Ibid. 
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mengupayakan objektifitas suatu kejadian.41 Dalam kritik dibagi 

menjadi dua bentuk yaitu: 

a. Kritik intern 

Kritik intern merupaka kritik yang berpodoman pada 

kredibilitas sumber. Dalam hal ini kritik intern mencoba 

memperlihatkan apakah isi dokumen ini terpacaya, tidak 

dikecohkan ataupun dimanipulasi dan lain-lain. Kritik 

intern ini juga melihat beberapa arsip yang didapat 

merupakan dokumen-dokumen yang terpercaya 

misalnya: arsip tentang Paku Buwana X, arsip Mambaul 

‘Ulum dan foto-foto terkait Mambaul Ulum. 

b. Kritik ekstern 

Kritik ekstern merupakan usaha untuk memperoleh 

outentisitas sumber dari penelitian fisik terhadap sumber 

yang menunjukkan aspek keluar sumber.42 Kritik ekstern 

dilakukan dengan mencermati sebaik mungkin tanggal 

ditulisnya dokumen, kesesuaian kertas yang dipakai 

dengan zaman, tinta, dan latar belakang penulisnya. 

Seperti dalam dokumen majalah atau koran tertera tahun 

dimana penulis mengambil batasan temporal dalam 

penelitian tesis ini. 

                                                 
41Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Surabaya: Graha Ilmu, 2010), 

hlm. 35. 
42 Ibid., hlm. 37. 
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Setelah membandingkan sumber yang telah ditemukan, 

penulis membagi sumber dengan sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primernya adalah arsip-arsip kraton tentang 

riwayat hidup Paku Buwana X dan arsip tentang Mambaul ‘Ulum, 

selain itu juga penelitian terkait dengan Paku Buwana X maupun 

Mambaul ‘Ulum. Sedangkan untuk sumber sekundernya adalah 

buku-buku yang relevan dengan penelitian tesis ini. 

3. Interpretasi 

Langkah yang ketiga adalah interpretasi. Interpretasi 

merupakan suatu upaya untuk memperoleh akar penyebab dari suatu 

peristiwa.43 Interpretasi dalam penelitian dilakukan dengan cara 

membandingkan suatu data dengan data lainnya dengan melihat 

kembali peristiwa yang terjadi dalam waktu yang sama. Adapun 

analisis yang digunakan adalah analisis historis dengan menjabarkan 

fakta-fakta dari bukti yang telah ditemukan menjadi sebuah cerita 

sejarah.44 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan suatu metode sejarah dengan 

merekonstruksi atas kejadian dimasa lampau dengan mencoba 

memaparkan secara utuh, terperinci, sistematis dan komunikatif. 

                                                 
43 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

hlm.  65. 
44 Analisis Historis adalah analisis sejarah dengan menggunakan kritik sumber sebagai 

motode untuk menilai sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisan sejarah. Lihat Nugroho 

Notosusanto dalam Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI 

Press, 2008), hlm. 36. 
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Penulisan tentang Peran Paku Buwana X dalam Modernisasi 

Pendidikan Islam Mambaul Ulum di Surakarta ini berdasarkan 

batasan waktu dan tempat secara kronologis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian ini tersusun atas lima bab. Bab pertama membahas 

mengenai latar belakang penelitian yang kemudian diakomodir dalam 

rumusan masalah. Dalam bab ini juga terdapat berbagai penjelasan 

mengenai tujuan dan kegunaan penelitian, kaijan pustaka, kerangka teoritik 

dan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian.  

Bab kedua secara khusus akan membahas Kondisi Sosio Historis, 

Keagamaan, dan Pendidikan Islam di Keraton Kasunanan Surakarta Awal 

Abad Ke-20 M. Judul besar tersebut kemudian dijabarkan ke dalam 

beberapa sub bab antara lain: Kondisi Geografis dan Latar Belakang 

Historis Surakarta awal abad ke 20, Kondisi Sosial Politik Surakarta Awal 

Abad ke-20, Kondisi Keagamaan di Keraton Kasunanan Surakarta pada 

awal abad ke 20, dan Pendidikan Islam di Surakarta awal abad ke 20. 

Modal pemahaman mengenai gambaran umum Keraton Kasunanan 

Surakarta dan pendidikan Islam awal di Surakarta pada Bab kedua 

kemudian dijadikan dasar pembahasan Bab ketiga yang secara khusus 

membahas sekilas tentang Paku Buwana X yang dijabarkan mulai dari Asal-

Usul dan Silsilah Keluarga PB X, Latar Belakang Pendidikan Paku Buwana 

X, Paku Buwana X sebagai Raja Keraton Kasunanan Surakarta, Pemikiran 
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politik Paku Buwana X dalam menghadapi Kolonialisasi Belanda, dan 

Kebijakan-Kebijakan Paku Buwana X. 

Paparan analisis tentang terjadinya modernisasi pendidikan Agama 

Islam di Surakarta akan dijelaskan pada bab keempat. Pada Bab ini secara 

khusus menganalisis modernisasi pendidikan Islam Madrasah Mambaul 

‘Ulum di Surakarta 1905-1939. Dalam analisis perubahannya akan 

dijelaskan mengenai awal pembaharuan Madrasah Mambaul ‘Ulum 1905-

1920, modernisasi sistem pendidikan dan kurikulum Madrasah Mambaul 

‘Ulum tahun 1920-1939 dan faktor-faktor yang mempengaruhi Paku 

Buwana X dalam memodernisasikan pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum 

Surakarta. 

Penjelasan tentang pengaruh modernisasi Madrasah Mambaul ‘Ulum 

akan dijelaskan secara lebih mendalam dalam Bab kelima. Dalam bab ini 

akan dipaparkan mengenai pengaruh terhadap pendidikan dan pengajaran 

Islam di Surakarta tahun 1940. 

Pada Bab terakhir, penulis akan menyimpulkan jawaban atas rumusan 

permasalahan yang ada di bab I dan penulis akan menganalisa tentang 

model pendidikan Agama Islam tersebut merupakan pembaharuan dalam 

sejarah pendidikan Islam di Surakarta 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan di atas, penulis mengambil beberapa kesimpulan: 

 Pertama, Pemberdayaan dan pembaharuan pendidikan Islam dianggap 

langkah yang ideal untuk menyeimbangkan atau bahkan bersaing dengan 

pendidikan yang di bawa oleh Belanda. Paku Buwana X melakukan perlawanan 

terhadap pendidikan yang dibawa Belanda secara simbolik. Hal tersebut 

dilakukan dengan merumuskan sistem manajemen sekolah yang secara 

substansial pembaharuan pendidikan di Surakarta. Paku Buwana X menjadi 

perintis pendirian sekolah agama yang bernama Madrasah Mambaul ‘Ulum 

pada tahun 1905. Madrasah Mambaul ‘Ulum merupakan model lembaga 

pendidikan modern dalam sistem pendidikan Islam. Sisi modernitas terlihat dari 

sistem pendidikan dan sistem kurikulum yang digunakan dalam Madrasah 

Mambaul ‘Ulum tersebut. Mambaul ‘Ulum tidak hanya mengajarkan tentang 

agama Islam melainkan juga sains dan wawasan umum seperti halnya sekolah 

formal. Selain itu, bentuk pendidikan di Mambaul ‘Ulum adalah klasikal 

dengan menerapkan jenjang dalam setiap pengajarannya serta memberikan 

ijazah layaknya sekolah formal pada umumnya. Dalam perkembangannya, 

Madrasah ini merupakan awal modernisasi pendidikan Islam di Surakarta. 

 Kedua, Pada masa Paku Buwana X menjadi Raja Kasunanan Surakarta, 

Pemerintah Belanda melakukan kolonialisasi dalam bentuk baru yaitu politik 

etis. Politik etis yang dilakukan Pemerintah Belanda dilakukan dengan cara 
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pemberdayaan pendidikan bagi pribumi. Pemerintah Belanda mendirikan 

sekolah-sekolah formal yang bermodel Barat. Lembaga pendidikan yang 

didirikan Belanda hanya diperuntukkan bagi golongan elit atas (priyayi), 

sedangkan golongan menengah ke bawah tidak mendapat perhatian oleh 

pemerintah Belanda. Dengan melakukan pendirian sekolah-sekolah Hindia 

Belanda, pemerintah Belanda juga juga menyisipkan gerakan zending dan 

missionaris. Gerakan tersebut membuat masyarakat Islam terancam 

eksistensinya di wilayah Surakarta, terlebih masyarakat kelas menengah ke 

bawah adalah masyarakat Islam. Diskriminasi pendidikan tersebut membuat 

Paku Buwana X untuk mendirikan sekolah bagi pribumi kelas menengah ke 

bawah. Di samping itu, penerapan politik etis bersamaan dengan sistem 

ordonasi luar yang dilakukan Pemerintah Belanda, sehingga banyak lembaga 

pendidikan pribumi yang di hilangkan. Hal ini menyebabkan berkurangnya 

anggota pejabat agama keraton atau penghulu. Perlawanan yang dilakukan Paku 

Buwana X lebih dengan melakukan politik simbolik yaitu dengan melakukan 

pemberdayaan dan pembaharuan pendidikan Islam Mambaul ‘Ulum. 

 Ketiga, pendirian Madrasah Mambaul ‘Ulum atas kepeloporan Paku Buwana 

X membuat pendidikan Agama Islam mengalami kemajuan. Madrasah 

Mambaul ini merupakan bentuk sekolah agama yang memasukkan pendidikan 

umum setara dengan pendidikan formal yang dibawa Belanda, akan tetapi 

penguatan segi keislamannya lebih utama karena basisnya adalah pesantren. 

Dengan adanya kemajuan bidang agama, ulama dan tokoh agama pun juga ikut 

andil dalam membendung arus kristenisasi di Surakarta. Dalam hal ini 
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memberikan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat Islam karena dari 

Mambaul ‘Ulum menyediakan para tokoh ulama dan penghulu Keraton. 

Sebagai Madrasah pertama di Surakarta ini membuat sistem pendidikan Islam 

di pesantren maupun sekolah-sekolah yang dikelola organisasi sosial 

keagamaan juga mengalami kemajuan setelahnya. 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian, ada beberapa saran yang 

menjadi catatan, yaitu: 

1. Mengkaji ulang tentang kebijakan apa saja yang dilakukan Paku 

Buwana X dalam memodernisasikan pendidikan Islam di 

Surakarta. 

2. Paku Buwana X merupakan salah satu figur besar yang warisan 

dan bukti perjuangannya masih bisa kita saksikan hingga 

sekarang. Tidak ada hal yang tepat selain meneladani sikap dan 

perjuangan Paku Buwana X. 
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